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Abstrak
Pendidikan di Indonesia merupakan upaya dalam menghadapi kehidupan yang akan datang. Penggunaan model yang tepat dan variatif sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mencoba melaksanakan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa besar pengaruh hasil belajar siswa terhadap materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM di kelas IV SDN Babatan 1 Surabaya. Jenis eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan menggunakan Nonequivalen Control Group Design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes dan observasi. Teknik tes ini berbentuk tes objektif dengan bentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 15 soal.  Analisis data yang digunakan adalah uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, t-test dan N-Gain ternormalisasi. Teknik observasi digunakan untuk menilai penggunaan model terlaksana atau tidak yang dinilai oleh dua observer. Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengujikan model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan menghitung t-test selisih hasil posttest dari kedua kelompok. Uji t-test yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) pada perhitungan adalah 0,001 yang berarti bahwa nilai ini lebih kecil dari 0,05 atau (0,001 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) pada pelajaran IPS khususnya materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di SDN Babatan 1 Surabaya. 
Kata kunci : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ICM (Index Card Match), Hasil Belajar
Abstract

Education in Indonesia is an effort in facing life to come. Employing of efficiency model and variatif very influential towards succes of learning. Therefore, researcher tried to bring about research using cooperative learning model type ICM in the learning process. This research purpose to describe how much influence the results of student learning outcomes material economic activity based on where he lives student by using cooperative learning model type ICM model in fourth grade at SDN Babatan 1 Surabaya. This type of experiment used in this study was quasi experimental design using nonequivalen control Group design. Techniques to collect data using a test and observation. Techniniques of tes is objective test of multiple choice questions that are 15 questions. Analysis of the data used are validity, reliability, normality, homogenity, t-test, N-Gain ternormalisasion . observation techniques are used to assess the use of the model implemented or not assessed by two observers.The results of the research that has been done by testing thiscooperative learning model type ICM (Index Card Match) indicates that there is a significant effect on student learning outcomes. This is evidenced by calculating the difference between the results of t-test posttest of both groups. T-test have shown that the sig. (2-tailed) in the calculation is 0.001, Which means that the value is smaller than 0.05 or (0.001 < 0.05). It can be concluded that by using cooperative learning model type ICM in particular socia studies especially material economic activities based on where he live the  results for students at SDN Babatan 1 Surabaya 

Keywords: Effects Cooperative Learning Model Type Model ICM (Index Card Match), learning outcomes.
PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia merupakan upaya dalam menghadapi kehidupan yang akan datang. Guna untuk meningkatkan reformasi pendidikan dan pembaharuan. Karena dalam proses pendidikan merupakan upaya manusia untuk meningkatkan kecerdasan. Kecerdasan pikiran yang dimiliki peserta didik dalam memberi pelatihan tentang akhlaq serta dapat memelihara merupakan arti kata mendidik sedangkan, pendidikan adalah cara dalam mendidik (Purwodarminton (kamus,1976) dalam Roesminingsih dan Lamijan (2005:51)). Tonggak awal yang utama dalam kehidupan manusia yakni dimana sejak lahir hingga sekarang proses pendidikan berjalan secara terus menerus. Diikuti dengan perkembangan zaman yang semakin modern proses pendidikan mengalami suatu perubahan yang semakin signifikan. Serta menciptakan sumber daya alam yang mampu bersaing dan berkompetisi. Berkembangnya suatu bangsa ditandai dengan mampunya sumber daya alam yang memiliki kreativitas dan membangun kemandirian bangsanya. Sumber daya alam yang bermutu tinggi dan berkualitas merupakan wadah dalam pendidikan agar terciptanya suatu proses pembelajaran yang kondusif.
Proses pembelajaran adalah tenaga pendidik yang menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dalam proses pembelajara. Pada proses pembelajaran terdapat komponen-komponen yang ada di dalamnya. Selama proses pembelajaran anak akan memiliki suatu kemampuan untuk merekam apa yang telah mereka lihat dan pelajari. Untuk itu peran guru penting dalam proses pembelajaran. Guru dituntut mampu dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi pesertahdidik. Selain itu peserta didik juga perlu dibekali kemampuan yang terlatih serta memiliki keterampilan.. Penggunaan model yang tepat juga mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Kesesuaian materi berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Karena dengan adanya model pembelajaran peserta didik dapat menerima pelajaran dengan mudah, serta adanya kemauan dalam mengikuti proses pembelajaran dengan semangat. 
Model pembelajaran merupakan cara peserta didik agar lebih mudah dalam mencerna materi yang disampaiakan oleh guru. Untuk itu model pembelajaran merupakan rencana atau pedoman dalam melaksanakan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat harus memperhatikan kondisi atau keadaan siswa, bahan pelajaran serta sumber-sumber yang akan digunakan untuk menunjang keberhasilan belajar siswa. Menurut Sardiman (2012:165),nguru yang mengelola pembelajaran deng yang kompeten. Menurut Kemp (1995) (dalam Rusman, 2012:132) model pembelajaran merupakan guru sebagai tenaga mendidik yang meyampaikan ilmu atau wawasanya kepada peserta didiknya sehingga mendapatkan bekal ilmu agar mrncapai tujuan pembelajaran yang diingikan. Sedangkan menurut pendapat Dick and Carey (1985) adalah suatu prosedur pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan seperangkat materi secara bersama-sama agar memperoleh hasil belajar .
Peneliti menggunakan model ICM (Index Card Match) dalam penelitian. Model ini dirancang agar peserta didik lebih aktif dalam berpikir, memberikan pendapat, mengemukakan pendapatnya serta saling bekerja sama dengan temannya. Model pembelajaran ini menuntut peserta didik untuk menguasai materi serta mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya dengan bekerja sama dan memahami konsep melalui pencarian kartu indeks. Model pembelajaran ICM (Index Card Match) mempunyai fungsi yakni mengecek pemahaman peserta didik terhadap pemahaman suatu isi dari suatu konsep dimana peserta didik lebih aktif dari pada gurunya. Keunggulan dari model ICM (Index Card Match) yakni menciptakan susana belajar yang aktif dan menyenangkan, materi lebih mudah untuk dipahami, pembelajaran tidak membosankan atau lebih bervariasi serta peserta didik lebih cermat sehingga, dapat meningkatkan kemampuan peserta didik. Proses penerapan model pembelajaran ICM (Index Card Match) yakni dengan kartu indexs atau pencocokan kartu jawaban dengan kartu soal yang akan dibagikan kepada peserta didik. Kemudian peserta didik diberikan instruksi untuk menemukan kartu soal dengan kartu jawaban secara berpasangan dan membacakan soal yang telah diperoleh dan menjawabnya. Alasan peneliti menggunakan model ICM (Index Card Match) karena model ICM lebih tepat untuk pembelajaran materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya agar memperjelas penyajian materi dan mempermudah peserta didik dalam memahami materi sehingga, dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SDN Babatan 1 Surabaya. Alasan peneliti  memilih tempat penelitian tersebut karena SDN Babatan 1 Surabaya cocok digunakan sebagai tempat penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) karena kurangnya pemahaman siswa terhadap materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya.
Dari uraianldilatas, diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap materi IPS kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya pada kelasnIVysekolahldasar.cOleh karena itu peneliti mengambilnjuduln“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ICM (Index Card Match) Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Kegiatan Ekonomi Berdasarkan Tempat Tinggalnya kelas IV SDN Babatan 1 Surabaya”. Melalui penelitian ini diharapkan penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe ICM (Index Card Match) memiliki pengaruh terhadap materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya pada kelas IV sekolah dasar. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) terhadap hasil belajar siswa materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya kelas IV SDN Babatan 1 Surabaya?
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) terhadap hasil belajar siswa materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya kelas IV SDN Babatan 1 Surabaya.
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Bagi peneliti a. Dalam penulisan ini memberikan pengalaman dalam mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match). 2. Bagigsiswa a. Menerima dan mengingat pembelajaran diajarkan. b. Memupuk kerjasama antar siswamdalam prosesmpembelajaran menggunakan model ICM (Index Card Match). c. Siswa lebih mudah memahami materi IPS yang diajarkan. 3. Bagi guru a. Kemampuan guru lebih terasah dengan menggunakan model pembelajaran sehingga guru dapat berinovasi dan berkreasi. b. Meningkatkan keterampilan dalam mengajar agar lebih menarik, jelas, efektif dan efisien.  4. Bagi sekolah  a. Meningkatkan kualitas pendidikan siswa sesuai kurikulum yang diajarkan. b. Memberikan perubahan terhadap hasil belajar siswa.
Adapun dalam pembahasan penelitian ini agar tidak menyimpang jauh dari tujuan penelitian yang ditetapkan, maka penulis menetapkan keterbatasan penelitian ini sebagai berikut: 1. Dalam penelitian ini objek penelitian terfokus pada hasil belajar siswa materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya kelas IV SDN Babatan 1 Surabaya.2.Modelkyangrdigunakanldalamrpenelitiantiniladalah model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match). 3. Kompetensi dasar digunakan adalah 3.3 Mengidentifikasi kegiatanekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya dilingkungan sekitar sampai provinsi. 4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan, sertankehidupan sosialddanibudayajdilingkunganjsekitar sampai provinsi. Indikator : 3.3.1 Memahami kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya dengan berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya dilingkungan sekitar sampai provinsi. 3.3.2 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tingganya dengan berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya dilingkungan sekitar sampai provinsi. 4.3.1 Mempresentasikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tingganya dengan berbagai bidang pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya dilingkungan sekitar sampai provinsi. 4. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) terhadap hasil belajar siswa materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya.
Penelitian memerlukan asumsi penelitian sebagai landasan berfikir. Dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ICM (Index Card Match) Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Kegiatan Ekonomi Berdasarkan Tempat Tinggalnya Kelas IV SDN Babatan 1 Surabaya dikemukan asumsi sebagai berikut: 1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe ICM (Index Card Match) berpengaruh terhadap hasil belajar IPS materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya pada siswa kelas IV. 2. Modelnpembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) dirancang untuk membantu siswa lebih mudah untuk memahami materi pelajaran serta membuat suasana belajar yang menyenangkan dan merasa nyaman saat proses pembelajaran menggunakan model ICM (Index Card Match).
Model pembelajaran kooperatif dilandasi dengan teori kontrutivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky. Dalam teori ini dibangun pengetahuan sedikit demi sedikit yang selalu diperluas dengan hasil yang diperoleh sesuai konteks yang berlaku. Pengetahuan merupakan keharusan yang harus dimiliki setiap manusia karena dalam memahaminya akan menghasilkan makna yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari berdasarkan fakta, kaidah serta konsep pengetahuan itu sendiri. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan pembelajaran yang mengedepankan cara belajar siswa dan kinerja siswa dalam sebuah kelompok belajar yang terdiri dari enam peserta didik. (Rusman, 2012:202)
Model pembelajaran kooperatif didesain agar siswa mampu saling bekerja sama dan menyelesaikan tugas-tugas secara terstruktur serta mampu berinteraksi dengan baik antar siswa. Pembelajaran kooperatif membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan sikap yang positif serta membangun kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan yang dimiliki agar mengurangi tingkat kecemasan terhadap suatu materi pembelajaran.
Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif. 1. Pembelajaran Secara Tim : Pembelajaran kooperatif di tuntut untuk saling bekerja sama antar tim. Dimana sebuah tim memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai secara bersama dengan kelompoknya. 2. Didasarkan pada Manajemen Kooperatif : Manajemen memiliki tiga fungsi, yaitu: (a) fungsi manajemen dalam model pembelajaran kooperatif, (b) fungsi manajemen sebagai organisasi, (c) fungsi manajemen sebagai kontrol 3. Kemauan untuk Bekerja Sama :Dalam mencapai keberhasilan kooperatif perlu adanya kerja sama yang solid secara kelompok. Karena kerja sama merupakan prinsip dari pembelajaran kooperatif itu sendiri. Tanpa adanya kerja sama antar anggota kelompok keberhasilan dalam pembelajaran kooperatif tidak dapat tercapai secara optimal. 4. Keterampilan Bekerja Sama : Pentingnya kerja sama dalam suatu kelompok merupakan suatu keharusan pada setiap kelompok. Karena dalam kelopok siswa diharuskan mampu berinteraksi secara aktif serta berkomunikasi antar anggota kelompok yang lain dalam mencapai tujuan secara bersama. Menurut (Rusman, 2012:206). Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooperatif. a. Siswa di dalam kelompok memiliki rasa sehidup sepenanggungan. b. Siswa memiliki tujuan yang sama dalam anggota kelompoknya dan setiap anggota wajib mengerjakan kewajiban dan tugas yang telah diberikan. c. Siswa memiliki rasa kepemimpinan dalam berdiskusi secara kelompok dan berani mempertanggungjawabkan secara individu tentang diskusi dalam kelompoknya. (Rusman, 2012:208). Prosedur Pembelajaran Kooperatif. (Sanjaya, 2008:248) , yaitu sebagai berikut: a. Penjelasan Materi b. Belajar Kelompok c. Penilaian d. Pengakuan Tim. 
ICM (Index Card Match) merupakan sebuah model pembelajaran kooperatif yang dirancang dengan konsep bermain dengan menggunakan kartu pasangan agar pembelajaran lebih menyenangkan serta siswa dapat berperan aktif selama proses pembelajaran dengan teknik mencocokkan kartu atau mencari pasangan kartu yang merupakan soal atau jawaban dari materi yang diajarkan (Silberman, 2014:250). Sedangkan ICM (Index Card Match) menurut Suprijono (2014:120) merupakan metode yang menyenangkan dalam mengulangi materi pembelajaran yang telah diajarkan sebelumnya dengan cara “mencari pasangan kartu”. Model Index Card Match (membuat pasangan) merupakan model pembelajaran kooperatif yang memiliki teknik mencari pasangan dari suatu konsep atau topik dengan cara peserta didik mencari pasangan kartu soal atau jawaban sambil belajar dengan suasana yang menyenangkan.Dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) ialah model pembelajaran yang digunakan untuk menguji pemahaman peserta didik akan suatu materi dengan mengingat kembali materi tersebut dengan cara mencari pasangan kartu soal dan jawaban yang cocok serta menerapkan konsep belajar dengan suasana yang menyenangkan.
Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ICM (Index Card Match). Suprijono (2014:120) adalah sebagai berikut : a. Guru membuat banyaknya potongan-potongan kertas sesuai dengan jumlah peserta didik yang berada dalam kelas. b. Kemudian guru membagi kertas menjadi dua. c. Pada setengah bagian kertas tersebut beri materi pertanyaan tentang telah diajarkan. d. Pada bagian yang lainnya berisi jawaban dari pertanyaan tersebut. e. Kemudian campur kertas-kertas tersebut menjadi satu antara kertas soal dan kertas jawaban. f. Guru menjelaskan bahwa aktivitas ini dilakukan secara berpasangan. Peserta didik setengahnya mendapatkan kartu soal dan yang lainnya mendapatkan kartu jawaban. Untuk itu setiap peserta didik diberikan satu kertas. g. Setelah itu guru meminta peserta didik untuk menemukan pasangan dari mereka, kemudian mereka duduk secara berdekatan dan jangan memberi tahu tentang materi yang mereka peroleh kepada teman yang lainnya yang bukan pasangannya. h. Setelah menemukan pasangannya guru meminta peserta didik secara berpasangan membacakan soal yang diperolehnya tadi kepada teman-temannya setelah itu soal tersebut dijawab oleh pasangannya yang memegang kartu jawaban. i. Pada proses akhir pembelajaran guru memberikan kesimpulan serta klarifikasi.
Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match)menurut Sri Hartati (2016): a. Kelebihan model pembelajaran Index Card Match. 1).Suasana belajar mengajar menjadi menyenangkan. 2) .Materi akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 3) .Dapat meningkatkan hasil belajar peserta. 4) Membuat materi tidak membosankan dan lebih menarik sehingga peserta didik tidak merasa bosan. 5).Agar peserta didik lebih cermat dalam proses pembelajaran. b. Kelemahan model pembelajaran Index Card Match.. 1).Suasana kelas akan menjadi tidak terkontrol karena siswa gaduh sendiri untuk menemukan pasanganya sehingga dapat mengganggu kondisi kelas (Kresnanto, 2015). 2).Guru membutuhkan persiapan yang lama. 3).Membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik. 4).Adanya peserta didik yang kurang begitu paham tentang model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match sehingga mereka kesulitan bekerja sama.
Peserta didik merupakan penentu utama dalam hal terjadi atau tidaknya proses belajar yang merupakan tindakan dan perilaku yang dialami oleh peserta didik itu sendiri (Dimyati & Mudjiono (2013:7). Reber dalam Suprijono (2009:3) belajar adalah proses dimana manusia mendapatkan suatu ide atau ilmu yang digunakan dalam kehidupan. Pada konsep ini belajar menjadi salah satu jembatan utama untuk memperoleh pengetahuan. Guru mentransfer yang telah dimilikinya agar peserta didik dapat menerima ilmunya. Pada intinya proses belajar lebih banyak aktifitas menghafal. Peserta didik yang sudah belajar pasti sudah dapat menghafalkan hal-hal yang telah dipelajarinya. Untuk itu belajar diperoleh dari pengetahuan yang didapat untuk menambah pengalaman serta ilmu yang telah diperoleh untuk mengetahui suatu perubahan. Belajar dapat disimpulkan bahwa perubahan pola sikap dan perilaku pada diri manusia untuk menjadi yang lebih baik lagi guna untuk mencapai satu keberhasilan dalam hal peningakatan pengetahuan,kebiasaaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, kemampuan serta keterampilan. 
Hasil belajar merupakan hasil yang terpenting pada proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan pola atau tingkah laku yang dimiliki oleh siswa sebagai hasil perubahan yang lebih luas lagi dam bidang kognitif,afektif dan psikomotor Sudjana (2011: 3). Hasil belajar merupakan proses penyampain pengetahuan dari guru kepada siswa melalui interaksi. Dimyati dan Mudjiono (2013: 3-4). Guru sebgai tenaga pendidik menilai dari hasil belajar sedangkan siswa ditandai dengan berakhirnya proses belajar. Hasil belajar merupakan bentuk nyata dari suatu pencapaian guru dalam mencapai tujuan dalam pengajaran. 
METODE

Jenis penelitian yang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe ICM (Index Card Match) terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Kegiatan Ekonomi Berdasarkan Tempat Tinggalnya kelas IV SDN Babatan 1 Surabaya” merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif, karena dalam metode kuantitatif merupakan kesimpulan dari data-data yang dapat berupa bilangan.
Menggunakan desain metode penelitian Quasi Experimental yakni Nonequivalent Control Group Design . Dalam desain ini ada dua kelas yang akan dijadikan obyek penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini akan dibagai menjadi dua kelompok yakni ada peserta didik yang mendapat perlakuan dan ada peserta didik yang tidak mendapat perlakuan. Sehingga, peneliti dapat membandingkan hasil dari perlakuan yang telah dilakukan pada dua kelas tersebut menggunakan model ICM. 




(Sugiono, 2014 :79)
Keterangan:


O1
: Tes awal (Pretest) dilakukan sebelum diberikan perlakuan
X
: Perlakuan (Treatment) diberikan setelah diketahui tes awal. Perlakuan ini diberikan kepada siswa dengan menggunakan model ICM (Index Card Match).

O2
: Tes akhir (Posttest) dilakukan setelah diberikan suatu perlakuan.

O3
: Tes awal (Pretest) dilakukan sebelum diberikan suatu perlakuan.
O4
: Hasil belajar siswa yang tidak diberikan perlakuan
Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini yaitu di SDN Babatan 1 Surabaya. Sekolah ini terletak di Jl. Menganti Karangan Surabaya Kecamatan Wiyung Kabupaten Surabaya. Pemilihan lokasi ini didasari karena pihak sekolah terbuka untuk menerima masukan dari pihak lain berupa penerapan model pembelajaran yang akan menunjang pembelajaran di SDN Babatan 1 Surabaya. 

Menurut Arikunto (2013:173) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Berdasarkan beberapa penelitian diatas populasi yang akan diteliti adalah siswa kelas IV SDN Babatan 1 Surabaya. Kelas IV-A berjumlah 28 siswa, kelas IV-B berjumlah 29 siswa dan kelas IV-C berjumlah 27 siswa. Jadi jumlah populasi seluruhnya yaitu 84 siswa. 

Jenis teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan simple random sampling. Sampel yang telah ditentukan yakni peserta didik kelas IV-A (sebagai kelas eksperimen) sebanyak 28 siswa dan kelas IV-B (sebagai kelas kontrol) sebanyak 29 sehingga sampel pada penelitian ini sama dengan populasinya yaitu seluruh siswa kelas IV-A dan IV-B
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: a. Variabel bebas : Model Pembelajaran Kooperatif tipe ICM (Index Card Match)”. b. Variabel terikat : Hasil belajar peserta didik. c. Variabel Kontrol : Guru memberikan materi yang sama.
Agar menghindari kesalah pahaman peneliti memberikan definisi tentang judul penelitian sebagai berikut: 1. Model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) ialah model pembelajaran yang digunakan untuk menguji pemahaman peserta didik akan suatu materi dengan mengingat kembali materi tersebut dengan cara mencari pasangan kartu soal dan jawaban yang cocok serta menerapkan konsep belajar dengan suasana yang menyenangkan. 2. Hasil belajar merupakan bentuk nyata dari pencapaian guru dalam tujuan pembelajaran.  
Dalam teknik pengumpulan data tes dilakukan dua kali tes kepada siswa. Kedua tes tersebut yaitu pretest dan posttest. Pretest ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment) berupa model ICM (Index Card Match) pada kelas eksperimen dan perlakuan lain pada kelas kontrol. Dalam pretest ini  peneliti menggunakan soal dalam bentuk pilihan ganda. Serta menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi. 

Menurut Sugiyono (2014:267) validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Data yang dapat dikatakan data valid yakni data yang tidak berbeda jauh dari penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment. Menurut Winarsunu (2012:68) korelasi product moment ditemukan oleh Karl Pearson dan digunakan untuk melukiskan hubungan antara dua buah variabel yang sama-sama berjenis interval atau rasio.
Sugiyono (2014:268) dalam pandangan positivistik (kuantitatif), suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda.Reliabilitas merupakan suatu data yang berkenaan dengan derajat stabilitas dan konsistensi temuan atau data.
Karena reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi maka apabila ada peneliti lain mengulangi penelitian dengan objek yang sama dan media serta metode yang sama maka akan menghasilkan data yang sama. Data yang reliabel akan cenderung valid, walaupun belum tentu valid. Pada penelitian ini digunakan teknik belah dua ganjil-genap. Dalam penelitian ini menggunakan rumus Spearman-Brown karena instrumen tes yang digunakan yaitu tipe soal objektif. Koefisien reliabilitas yang diperoleh selanjutnya dapat diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria dari Guildford yaitu: 

Tabel 1 Klasifikasi koefisien Reliabilitas
	Koefisien Reliabilitas (r)
	Interpretasi

	0,00 ≤ r < 0,20
	Sangat Rendah

	0,20 ≤ r < 0,40
	Rendah

	0,40 ≤ r < 0,60
	Sedang/ Cukup

	0,60 ≤ r < 0,80
	Tinggi

	0,80 ≤ r < 1,00
	Sangat Tinggi


(Guilford dalam Sundayana, 2015:70)
Uji normalitas penting diketahui berkaitan dengan ketetapan pemilihan uji statistik yang akan digunakan. Uji normalitas dilakukan dengan menghitung antara nilai pre test dengan nilai pre test antara kedua kelompok dan nilai post test dengan nilai post test antara kedua kelompok juga. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji normalitas Chi Kuadarat. Chi Kuadrat ini digunakan untuk menguji signifikan perbedaan frekuensi hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji homogenitas adalah pengujian terhadap sampel yang digunakan dalam sebuah penelitian, apakah sampel tersebut homogen atau tidak.Perhitungan homogenitas harga varian harus dilakukan pada awal-awal kegiatan analisis data. Uji homogenitas dilakukan pada pre test dan post test.Uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji-t. Apabila di dalam penelitian ditemukan adanya perbedaan antara 2 sampel, maka perbedaan tersebut memiliki dua kemungkinan yaitu perbedaan yang signifikan dan tidak signifikan. Dalam uji-t ini, digunakan data dari hasil selisih antara pre test dan post test kedua kelompok.Pada saat kita mendapatkan hasil penelitian dengan kemampuan awal berbeda, atau ingin mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar, maka kita gunakan gain ternormalisasi. Gain ternormalisasi (g) untuk memberikan gambaran umum peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh Hake (1999).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data terkait dengan penelitian. Beberapa hal yang dilakukan peneliti antara lain: (1) melakukan studi pendahuluan; (2) menyusun perangkat pembelajaran; (3) validasi dosen ahli; (4) melaksanakan tes uji validitas dan reliabilitas; (5) melaksanakan uji pretest; (6) pemberian perlakuan pada kelas eksperimen; (7) melaksanakan posttest. 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika mempunyai validitas yang tinggi sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Adapun uji validitas instrumen tes berupa soal pretest dan posttest sama namun bentuk soal diacak. Uji validitas silakukan pada tanggal 24 Maret 2017 di SDN Kedungwaras 1 Lamongan dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa. Setelah divalidasikan pada siswa kelas IV, didapatkan R hitung data korelasi skor butir soal sebagai berikut :
Tabel 2. korelasi skor butir dengan skor soal

	Nomor Soal
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	
	
	5%
	

	1
	0,357
	0,444
	Tidak Valid

	2
	0,759
	0,444
	Valid

	3
	-0,215
	0,444
	Tidak Valid

	4
	0,453
	0,444
	Valid 

	5
	0,665
	0,444
	Valid

	6
	0,154
	0,444
	Tidak Valid

	7
	0,759
	0,444
	Valid

	8
	0,759
	0,444
	Valid

	9
	0,759
	0,444
	Valid

	10
	0,649
	0,444
	Valid

	11
	0,551
	0,444
	Valid

	12
	0,759
	0,444
	Valid

	13
	-0,138
	0,444
	Tidak Valid

	14
	0,426
	0,444
	Tidak Valid

	15
	0,480
	0,444
	Valid

	16
	0,759
	0,444
	Valid

	17
	-0,584
	0,444
	Tidak Valid

	18
	0,759
	0,444
	Valid

	19
	0,492
	0,444
	Valid

	20
	0,066
	0,444
	Tidak Valid

	21
	0,173
	0,444
	Tidak Valid

	22
	0,149
	0,444
	Tidak Valid

	23
	0,248
	0,444
	Tidak Valid

	24
	0,456
	0,444
	Valid

	25
	0,526
	0,444
	Valid

	26
	0,383
	0,444
	Tidak Valid

	27
	0,194
	0,444
	Tidak Valid

	28
	0,024
	0,444
	Tidak Valid

	29
	0,360
	0,444
	Tidak Valid

	30
	0,623
	0,444
	valid


Hasil uji validitas diuji kembali dengan uji reliabilitas yang diperoleh nilai sebesar 0,863. Hasil dari uji reliabilitas dilihat dari tabel Spearman-Brown Coefficient. Berikut perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 22.

Tabel 3. Uji Reliabilitas Data Validasi
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Part 1
	Value
	,719

	
	
	N of Items
	8a

	
	Part 2
	Value
	,696

	
	
	N of Items
	8b

	
	Total N of Items
	16

	Correlation Between Forms
	,677

	Spearman-Brown Coefficient
	Equal Length
	,807

	
	Unequal Length
	,807

	Guttman Split-Half Coefficient
	,799


Maka didapatkan nilai perhitungan Spearman-Brown > 0,6 yaitu 0,807 dengan jumlah soal valid sebanyak 16 soal yang dapat dilihat pada N of Items. Sesuai dengan ketentuan Spearman-Brown > 0,6, maka sebuah instrumen dikatakan bersifat reliabel atau dapat dipakai untuk mengumpulkan data penelitian. Maka berdasarkan table di atas instrumen tes berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 16 soal bersifat reliabel.

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas, instrumen dapat digunakan untuk penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan di SDN Babatan 1 Surabaya. Penelitian dilakukan di kelas kontrol yaitu kelas IV-B pada tanggal 27 Maret sedangkan di kelas eksperimen yaitu kelas IV-A pada tanggal 30 Maret 2017
Pada pertemuan pertama di kelas kontrol yaitu kelas IV-B yang jumlah siswanya sebanyak 29, siswa diberi lembar soal pretest terlebih dahulu agar dapat diketahui kemampuan awal sebelum mengetahui materi yang akan dijelaskan. Dari kegiatan ini diperoleh data hasil pemahaman siswa kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. Proses pembelajaran dilakukan setelah pretest diberikan. Materi yang disampaikan yakni materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan metode konvensional yaitu ceramah. Selanjutnya siswa diberikan lembar soal posttest. Hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa di kelas kontrol setelah melakukan proses pembelajaran. Jumlah soal yang diberikan adalah 15  soal berupa pilihan ganda. 
Selanjutnya pada tanggal 30 Maret 2016 penelitian pada kelas eksperimen yaitu kelas IV-A yang berjumlah 28 siswa. Pemberian soal pretest pada kelas eksperimen sama dengan pemberian soal yang dilakukan di kelas kontrol yaitu dengan memberikan soal diawal pembelajaran dengan jumlah 15 soal pilihan ganda. Jumlah siswa pada kelas eksperimen sebanyak 28 siswa. Dari kegiatan ini diperoleh data hasil pemahaman siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan.

Proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM. Proses pembelajaran berlangsung sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. Selanjutnya yaitu pemberian posttest. Pemberian soal posttest  di kelas eksperimen diberikan setelah siswa menerima pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM dengan jumlah 15 soal yang telah diuji validitasnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM. Sebagai akhir kegiatan ini akan diperoleh data hasil belajar siswa kelas eksperimen.  

Terdapat selisih antara hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk hasil rata-rata pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilihat pada diagram di bawah ini:  
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Diagram 1. Perbandingan Mean Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hasil nilai pretest dan posttest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen diuji sebagai hasil data penelitian. Uji hasil yang pertama yaitu uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk membantu perhitungannya digunakan rumus Kolmogorov Smirnov. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Normalitas Hasil Pretest
	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pretest
	1
	,144
	29
	,126
	,936
	29
	,080

	
	2
	,140
	28
	,168
	,957
	28
	,302

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan tabel 4 maka perhitungan normalitas pada kolom sig. Kolmogorov-Smirnova pada tabel kelas 1 menunjukkan nilai pretest kelas kontrol,sedangkan kelas 2 menunjukkan nilai pretest kelas eksperimen. Nilai Sig pada pretest kelas kontrol yakni 0,126 > 0,05 dengan df 29. Maka data pretest berdistribusi normal. Nilai sig pada kelas eksperimen yakni 0,168 > 0,05 denagn di 28, maka data pretest berdistribusi normal.
Hasil perhitungan data post test dengan analisis SPSS 22 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Normalitas Data Posttest
	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Posttest
	1
	,160
	29
	,055
	,941
	29
	,105

	
	2
	,160
	28
	,066
	,919
	28
	,033

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan tabel 5 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, Nilai sig pada kelas 1 (kelas kontrol) sebesar 0,055 > 0,05 dengan df 29, dan nilai sig pada kelas 2 (kelas eksperimen) sebesar 0,066 > 0,05 dengan df 28, maka nilai posttest kelas kontrol dan kelas ekperimen berdistribusi normal. 
Selanjutnya adalah dihitung homogenitas dengan menggunakan SPSS 22 melalui uji Levene (Levene Test). Hasil penghitungannya dapat dilihat ada tabel di bawah ini : 
Tabel 6. Homogenitas Data Pretest

	Test of Homogeneity of Variances

	Pretest  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,000
	1
	55
	,995


Berdasarkan data diatas Test of Homogeneity of Variances  menunjukkan nilai signifikan data pretest 0,995 > 0,05 berarti data pretest kelas eksperimen dengan pretest kelas kontrol memiliki varian yang sama atau homogen dihitung dengan menggunakan SPSS 22. 

Setelah menghitung homogenitas data hasil pretest baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen, selanjutnya adalah menghitung homogenitas data posttest kelas kontrol dan eksperimen. Penghitungan data homogenitas posttes ini dibantu dengan menggunakan penghitungan SPSS 22. Adapun hasil penghitungannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 7 Homogenitas Data Posttest

	Test of Homogeneity of Variances

	Posttest  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	1,028
	1
	55
	,315


Dari data penghitungan diatas nilai signifikan data prosttest 0,315 > 0,05 berarti data posttest kelas eksperimen dengan posttest kelas kontrol memiliki varian yang sama atau homogen dihitung dengan menggunakan SPSS 22.
Uji hasil berikutnya yaitu uji t-test. Penghitungan T Test ini menggunakan Independent Sample T-Test, dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel yang tidak saling mempengaruhi. Dalam menghitung hasil  uji T pada penelitian ini dibantu dengan menggunakan analisis SPSS 22, adapun hasil penghitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 8.  T-Test Selisih Hasil Belajar Kelas Eksperimen- Kontrol
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Nilai sig (2-tailed). Jika sig. (2-tailed) perhitunagn dibawah 0,05 maka terdapat perbedaan adanya pengaruh dari perlakuan, jika lebih besar 0,05 maka maka tidak ada pengaruh dari pemberian perlakuan. Tabel di atas sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,001 < 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau terdapat perbedaan antara selisih hasil posttest kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) terhadap hasil belajar. 

Setelah melihat adanya pengaruh yang signifikan antara kedua kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda pada perhitungan T-test, maka untuk mengetahui bagaimana pengaruh yang diakibatkan oleh perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM dan di kelas kontrol dengan tanpa diberikan perlakuan, maka perlu adanya penghitungan terhadap peningkatan hasil belajar siswa menggunakan N-Gain. Berikut adalah tabel hasil penghitungan rata-rata N-Gain pada kedua kelas:
	Kelas Penelitian 
	Skor N-Gain rata-rata
	Kategori

	Kontrol
	0,447359059
	Sedang

	Eksperimen 
	0,714562719
	Tinggi


Skor rata-rata pada kelas kontrol yaitu 0,447 dengan kategori sedang, dan skor eksperimen  yaitu 0,714 dengan kategori tinggi. Dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) memiliki peningkatan belajar sedang, sedangkan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) terjadi peningkatan hasil belajar dengan kategori tinggi. 
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya di kelas IV SDN Babatan 1 Surabaya maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian perlakuan terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match).Hal ini dibuktikan dari penghitungan T-Test dengan menggunakan analisis SPSS 22, hasil yang diperoleh dari penghitungan tersebut adalah nilai sig.(2-tailed) yaitu sebesar 0,001. Hasil Sig. (2-tailed)  sebesar 0,001 yang berarti bahwa nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN Babatan 1 Surabaya, maka peneliti memberikan saran sebaiknya model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) digunakan pada proses pengajaran dikelas. Serta guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match) untuk meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPS materi kegiatan ekonomi berdasarkan tempat tinggalnya. Karena model tersebut siswa lebih mudah dalam memahami materi. Saran untuk mahasiswa yang akan melakukan penelitian dikelas menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe ICM (Index Card Match).
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